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ABSTRAK 
NAMA : HASRIANI HASAN 
NIM  : 40400112019 
JUDUL : Perilaku Penelusuran Informasi Siswa SMP Negeri 4 Alla 
Kabupaten Enrekang 
       Skripsi ini membahas tentang “Perilaku Penelusuran Informasi Siswa SMP 
Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang” dimana yang menjadi permasalahan adalah  
bagaimana upaya penelusuran informasi siswa dan kendala yang dihadapi siswa 
dalam penelusuran informasi di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya penelusuran informasi 
siswa SMP Negeri 4 Alla dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa dalam 
penelusuran informasi siswa SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (empiris). Dalam penelitian ini, 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan ialah 
obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
adalah siswa SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 4 Alla dalam melakukan 
penelusuran informasi adalah dengan cara bertanya langsung kepada petugas 
perpustakaan tentang letak buku di rak dan sebagian siswa mencari langsung buku ke 
rak. Kendala yang dihadapi siswa SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang dalam 
melakukan penelusuran informasi yaitu susunan buku di rak kurang rapi, dan katalog 
buku yang tidak lengkap serta belum tersedianya jaringan internet sehingga proses 
penelusuran informasi mengalami kendala. 
Kata Kunci: Penelusuran Informasi, Perilaku Penelusuran Informasi 
 
 
1 
 
BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Saat ini informasi sangat dibutuhkan oleh siswa dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuannya. Oleh karena itu, kebutuhan informasi oleh pengguna informasi 
harus mengikuti perkembangan karena kita tahu saat ini perkembangan informasi 
sangat pesat. Informasi saat ini sangat membantu dalam menyelesaikan segala 
permasalahan yang dihadapi setiap siswa dalam masalah mata pelajaran yang 
diberikan oleh guru di sekolah. 
Siswa pada umumnya sangat membutuhkan informasi dalam mengembangkan 
ilmunya. Informasi yang dibutuhkan oleh siswa yaitu informasi yang berkaitan 
dengan mata pelajaran karena informasi yang didapatkan dapat membantu dalam 
memecahkan suatu masalah dalam mata pelajaran dan dapat mengembangkan ide-ide 
baru yang diketahuinya. Siswa selalu mencari informasi yang akurat dan dapat di 
percaya dari berbagai sumber. Perilaku penelusuran informasi siswa yaitu cara 
mencari informasi melalui media dan ada juga yang mendapatkan informasi dari 
perpustakaan sekolah. 
Penelusuran informasi pada dasarnya sangat dibutuhkan oleh siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru di sekolah baik penelusuran di 
perpustakaan maupun penelusuran melalui internet. 
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Perilaku penelusuran (pencarian) informasi oleh siswa harus memiliki 
ketelitian untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dalam penelusuran 
informasi harus benar-benar mengetahui apa inti dari informasi yang akan dicari agar 
informasi mudah ditemukan. Pencarian informasi saat ini sangat mudah dilakukan 
karena alat pencarian informasi sudah banyak seperti tab, hp, dan lain-lain. Pencarian 
informasi lebih mudah dengan menggunakan jaringan internet kapan dan di mana saja 
tanpa memerlukan waktu yang begitu lama untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. 
Al-Qur’an juga memuat segala informasi yang dibutuhkan manusia, baik yang 
sudah diketahui maupun yang belum diketahui. Informasi tentang ilmu pengetahuan 
dan teknologi pun disebut berulang-ulang dengan tujuan agar manusia bertindak 
untuk mempraktikkan metode, mengadakan observasi dan penelitian ilmiah terhadap 
segala macam peristiwa alam diseluruh jagad ini, juga terhadap lingkungan keadaan 
masyarakat. Sebagaimana dalam Q. S Al- Hujarat/49: 6 
                                
              
Terjemahnya:  
“Hai orang- orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”. (Kementrian Agama, 2010: 516). 
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Ayat di atas, menjelaskan bahwa memberikan informasi yang berupa berita 
`untuk diberikan kepada masyarakat haruslah dianalisis secara cermat sehingga 
informasi tersebut benar- benar informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Konteks 
informasi ini yang sering muncul dalam ayat- ayat al- Qur’an merupakan salah satu 
bukti nyata dalam kebutuhan informasi pengguna perpustakaan untuk mendapatkan 
informasi yang efektif dalam proses penelusuran informasi yang ada pada 
perkembangan saat ini. 
Adapun kaitan ayat di atas dengan penelusuran informasi ialah sebagaimana 
kita ketahui bahwa informasi sangat penting namun dalam pencarian informasi harus 
teliti dan informasi yang disampaikan kepada pengguna harus dianalisis karena 
banyak informasi yang dapat membawa kita dalam kesesatan karena perkembangan 
informasi sangat pesat. 
Di era sekarang ini informasi sangat dibutuhkan karena informasi itu sangat 
penting bagi semua orang. Oleh karena itu, sebagai sarana penyedia informasi, 
perpustakaan dituntut untuk menyediakan berbagai macam informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan informasi pemakai dan sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan. Perpustakaan akan dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya 
dengan baik jika memiliki koleksi yang lengkap dan baru. Oleh sebab itu, 
perpustakaan semestinya harus menyediakan koleksi yang lengkap dan baru sesuai 
kebutuhan pemakainya (Suwanto, 2002: 98). 
Hal ini juga dikemukakan oleh Koeswara (1998), Informasi sudah merupakan 
kebutuhan dasar bagi manusia sekarang ini. Memilih informasi harus diteliti secara 
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seksama, dalam memilih informasi memerlukan kehati-hatian supaya mendapat 
informasi yang akurat. Manusia pada hakekatnya menyukai suatu yang baru termasuk 
dalam memenuhi kebutuhan informasi. Masyarakat menyenangi informasi yang 
aktual, artinya informasi atau berita yang menjadi pembicaran masyarakat. Informasi 
yang dicari oleh masyarakat adalah informasi yang dapat menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang sebuah masalah akan tetapi hendaknya informasi tersebut 
bersifat menghibur  
Sejalan dengan pendapat di atas Siagian (1990: 27), juga mengemukakan 
bahwa perkembangan teknologi juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 
perkembangan masyarakat. Teknologi berkembang dalam kehidupan sehari-hari 
untuk membantu kehidupan manusia. Salah satu aspek yang dipengaruhi adalah 
penyebaran informasi. Informasi menyebar dengan bantuan peralatan-peralatan 
digital misalnya radio dan televisi. Pada akhir-akhir ini yang menjadi salah satu 
sorotan masyarakat adalah perkembangan teknologi internet. Internet menjadi alat 
yang efektif dalam penyebaran informasi, bahkan peranannya sudah mampu 
menyamai popularitas televisi dan radio. 
Menurut Lannusi (1999: 9), kegiatan penelusuran informasi sebagian dari 
keterampilan melek informasi. Mengingat hal tersebut di atas maka pengetahuan 
tentang menelusuri informasi perlu dimiliki oleh siapa saja yang  memanfaatkan 
internet sebagai sumber dalam mencari informasi agar pemakaian fasilitas online 
yang tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
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Penelusuran informasi menjadi penting karena “ruh” atau “nyawa” dari 
sebuah layanan informasi dalam unit informasi atau perpustakaan adalah bagaimana 
memenuhi kebutuhan informasi yang diminta pengguna, bagaimana menemukan 
informasi yang diminta pengguna, dan bagaimana memberikan “jalan” kepada 
pengguna untuk menemukan informasi yang dikehendaki. Proses penelusuran 
informasi menjadi penting untuk menghasilkan sebuah temuan atau informasi yang 
relevan, akurat dan tepat. Proses dan penggunaan alat yang tepat akan menghasilkan 
informasi yang tepat pula (Surachman, 2011: 1). 
Perilaku pencarian informasi berawal dari adanya kebutuhan seseorang 
terhadap informasi. Pada saat membutuhkan informasi untuk memenuhi kebutuhan 
tertentu peneliti dihadapkan pada situasi problematik. Situasi ini muncul akibat 
adanya kesenjangan antara keadaan pengetahuan yang ada di dalam dirinya dengan 
kenyataan kebutuhan informasi yang diperlukannya. (Kuhlthau, 2004:362). 
Perilaku pencarian informasi tidak hanya ditimbulkan oleh hal-hal yang 
bersifat kognitif atau berhubungan dengan pemecahan persoalan (pengambilan 
keputusan), tetapi kebutuhan seseorang untuk menjaga status yang dapat dipuaskan 
dengan perasaan memiliki lebih banyak pengetahuan tentang suatu topik dari 
bawahnya, juga akan menimbulkan perilaku pencarian informasi. Namun pendapat 
Buckland (1988) menyatakan bahwa perilaku informasi baru timbul pada saat 
kebutuhan informasi seseorang telah diekspresikan dalam bentuk permintaan. 
Berdasarkan pendapat di atas Darmono (1998:32), mengemukakan bahwa 
perilaku pencarian informasi sangat dipengaruhi oleh beragam faktor baik dari dalam 
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diri si pencari informasi tersebut (faktor intern) seperti pengalaman masa lalu berupa 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki, serta faktor lain yang juga 
berpengaruh dari luar dirinya (faktor ekstern), faktor ini muncul saat terjadi kontak 
dengan kondisi dan situasi di sekeliling si pencari informasi yang berkaitan dengan 
pencarian informasi termasuk pemanfaatan sarana dan prasarana perpustakaan atau 
unit informasi lainnya, dan juga terhadap rekan sejawat, atasan, dan petugas layanan 
informasi. 
Pencarian informasi adalah kegiatan seseorang yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi. Manusia akan menunjukkan  perilaku pencarian informasi 
untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku pencarian  informasi dimulai ketika 
seseorang merasa bahwa ada pengetahuan yang dimilikinya saat itu kurang dari 
pengetahuan yang dibutuhkannya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut seseorang 
mencari informasi dengan menggunakan berbagai sumber informasi. Tindakan 
menggunakan literatur adalah suatu perilaku yang kenyataannya menggambarkan 
berbagai tujuan (Krikelas, 1983: 5-20) 
Siswa mencari informasi karena ada tuntutan dari luar (kebutuhan ekstrinsik) 
seperti karena tugas, pekerjaan, baru kemudian atas motivasi dari diri sendiri 
(kebutuhan instriksik). Dalam hal ini siswa perlu di motivasi terus menerus untuk 
senantiasa mencari dan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah. 
Sebagian siswa mendapatkan informasi awal sebelum melakukan pencarian informasi 
berasal dari teman dan selebihnya dari media massa dan sumber informasi lain. 
Dalam menelusur informasi hampir seluruh didasarkan pada topik atau judul. Faktor 
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utama yang dirasakan siswa dalam kegiatan penelusuran informasi adalah karena 
kurangnya fasilitas yang digunakan. Hambatan selanjutnya adalah karena kurangnya 
pengetahuan mengenai informasi yang dicari (Surachman, 2007). 
Menyadari betapa pentingnya masalah penelusuran informasi, maka 
keberadaan perpustakaan sangat diperlukan sebagai pengelola/penyedia informasi 
ilmiah seperti yang diamanatkan dalam UU No. 43 pasal 1 tentang perpustakaan, di 
mana perpustakaan adalah ”institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan/atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka” (UU tentang Perpustakaan, 2009: 5). Dalam UU No. 43 tahun 2007 
tentang perpustakaan pasal 19 yang yang berbunyi “Pengembangan perpustakaan 
merupakan upaya peningkatan sumber daya, pelayanan, dan pengelolan perpustakaan, 
baik dalam hal kuantitas maupun kualitas”. (UU Tentang Perpustakaan, 2009: 15). 
Oleh karena itu perpustakaan sekolah diharapkan menyediakan koleksi digital seperti 
audio visual dan multimedia serta akses ke internet jangan hanya menyediakan buku 
bacaan di perpustakaan. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juani (2012) tentang perilaku 
pencarian informasi di layanan sirkulasi Cisral Bandung hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan pencarian informasi di Cisral Unpad sangat beragam 
dikarenakan latar belakang dan tujuan pencarian serta kebutuhan informasi dari setiap 
pemustaka di Cisral berbeda-beda. Kemampuan penelusuran informasi oleh 
pemustaka di layanan sirkulasi perpustakaan Cisral perlu dikembangkan kembali 
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supaya wawasan pemustaka mengenai keragaman sumber informasi dan cara 
penelusuran informasi menjadi lebih baik dan terarah. 
Penelitian ini juga dilakukan oleh Rozinah (2012) tentang perilaku pencarian 
informasi di Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama (STAINU) Jakarta juga 
mengemukakan temuannya bahwa mahasiswa penulis skripsi menggunakan sumber 
informasi dari buku, jurnal, individu dan internet. Perilaku pencarian informasi 
dengan enam tahap kegiatan dari Ellis dilakukan mahasiswa penulis skripsi. 
Hambatan yang dihadapi mahasiswa penulis skripsi dipengaruhi faktor individu, antar 
individu dan lingkungan. 
Berbeda dengan itu Ilmi (2014) juga mengemukakan temuannya tentang 
perilaku penelusuran informasi di mana menyatakan di SMPN 32 Surabaya bahwa 
murid telah melakukan tahapan pola yang dilakukan oleh Ellis, tetapi perilaku yang 
dilakukan belum mendalam untuk mengoreksi informasi yang dilakukan oleh para 
murid. Murid hanya mencari informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran yang 
didapatkan, murid belum melakukan pengecekan terhadap informasi yang 
didapatkan. Murid mengecek informasi yang didapatkan hanya sebatas bertanya pada 
teman sebaya mereka. Hambatan yang dirasakan murid dalam melakukan pencarian 
informasi berkaitan dengan bahasa yang digunakan, jam buka ruang computer dirasa 
kurang sehingga murid mengakses informasi diluar lingkungan sekolah hal ini 
berdampak pada tampa pengawasan orang tua dan guru. 
Berdasarkan uraian ketiga penelitian di atas walaupun tempat penelitiannya 
berbeda begitupun dengan hasil penelitiannya berbeda pula namun Penelitian ini 
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sama-sama meneliti tentang perilaku pencarian informasi. Dalam penelitian kali ini 
yang akan diteliti oleh penulis yaitu perilaku penelusuran informasi siswa di SMP 
negeri 4 Alla kabupaten Enrekang. 
Akibat teknologi yang berkembang begitu pesatnya, kemudahan akses internet 
dengan gadget seperti hp, tab, smartphone dan lain-lain mengakibatkan siswa itu 
cenderung memanfaatkan jaringan internet guna memenuhi kebutuhan informasinya 
daripada memanfaatkan informasi yang sudah ada. Perkembangan teknologi 
informasi memang sangat penting bagi mereka yang membutuhkannya. Begitu juga 
dengan siswa SMP Negeri 4 Alla yang juga membutuhkan informasi. Siswa 
membutuhkan informasi salah satunya untuk memenuhi materi pelajaran. Ketika 
siswa merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran, sebagian dari mereka akan 
mencari informasi yang dapat memperjelas maksud dari materi pelajaran tersebut 
sampai mereka mampu memahaminya.  
Siswa sering mendapatkan tugas dari guru yang dapat berupa pekerjaan rumah 
atau tugas yang dikerjakan di sekolah. Tugas dapat dikerjakan secara individu 
maupun kelompok. Maka siswa perlu melakukan pencarian informasi agar siswa 
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru atau untuk menambah wawasan 
mereka. Dengan melakukan proses penelusuran informasi, maka informasi yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas akan didapatkan. Begitu pula ketika siswa 
ingin menambah wawasan mereka mengenai suatu hal mereka juga harus melakukan 
proses penelusuran informasi. 
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Berdasarkan pengamatan penulis bahwa di SMP Negeri 4 Alla sebagian siswa 
cenderung menelusuri informasi yang dibutuhkannya melalui perpustakaan dan 
sebagian lagi memanfaatkan internet namun di luar sekolah karena sekolah belum 
menyediakan jaringan internet, misalnya siswa menggunakan internet di rumah dan di 
warnet untuk menyelesaikan tugasnya. Siswa lebih sering menggunakan perpustakaan 
untuk mencari  informasi karena terkendala oleh jaringan internet. Siswa SMP Negeri 
4 Alla sering melakukan penelusuran informasi  guna memenuhi tugas yang 
diberikan guru jika mereka sulit dalam memahaminya. 
Perilaku penelusuran informasi dapat berbeda antara satu orang dengan orang 
yang lain. Siswa yang satu dengan yang lain pun kemungkinan akan berbeda namun 
tidak menutup kemungkinan adanya persamaan yang mereka lakukan dalam proses 
menelusuri informasi tersebut. Pada situasi inilah dalam menelusuri informasi yang 
dibutuhkan, siswa harus terampil dalam memperoleh informasi yang dibutuhkannya. 
Oleh karena itu, peneliti merasa penting untuk mrngangkat judul tentang “Perilaku 
Penelusuran Informasi Siswa SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang” agar peneliti 
dapat menemukan informasi apakah siswa tersebut sudah menggunakan alat 
penelusur untuk mendapatkan informasi apa yang dibutuhkan. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas dapat diambil rumusan 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana upaya penelusuran informasi siswa SMP Negeri 4 Alla 
kabupaten? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi siswa SMP Negeri 4 Alla kabupaten 
Enrekang dalam penelusuran informasi. 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan siswa 
dalam penelusuran informasi dan kendala dalam penelusuran  informasi. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas 
terhadap fokus penelitian sehingga tidak terjadi kekeliruan penafsiran 
pembaca. 
a. Upaya menurut KKBI (2013),  yaitu usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb); daya upaya:  
menegakkan keamanan patut dibanggakan. 
 Upaya menurut Poerwadarminta (1991 : 574), Upaya adalah usaha 
untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. 
 Pengertian upaya menurut penulis yaitu usaha yang dilakukan untuk 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan.  
12 
 
 
 
b. Kendala menurut KBBI (2013), yaitu halangan; rintangan; kendala; faktor 
atau keadaan yang membatasi, menghalangi, atau mencegah pencapaian 
sasaran; kekuatan yang memaksa pembatalan pelaksanaan; hal (khususnya 
bentuk geometri lingkungan) yang membatasi keleluasaan gerak sebuah 
benda atau suatu sistem. 
 Pengertian kendala menurut penulis yaitu hambatan yang menghalangi 
setiap kegiatan yang dilakukan.  
c. Penelusuran dengan asal kata telusur menurut KBBI (2013, 858), telusur, 
menelusur; berjalan sepanjang tepi ( sungai ,jalan dsb) penelusuran: 
penelahan; penjajakan. 
 Penelusuran menurut Sutarno (2008: 148), yaitu sesuatu kegiatan 
menelusur atau menemukan sumber data dan informasi pada jajaran atau 
tempat penyimpanannya di perpustakaan 
 Penelusuran menurut penulis yaitu cara yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang diinginkan. 
D. Kajian Pustaka 
 
Kajian pustaka berfungsi untuk mengetahui keaslian suatu karya ilmiah. 
Uraian tentang perilaku telah banyak disinggung oleh berbagai pihak melalui 
seminar dan buku-buku yang membahas hal tesebut: 
1. Information Literancy Skills: Strategi Penelusuran Informasi Online 
(2013) oleh Muh. Azwar Muin. Buku ini membahas tentang alat- alat 
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dalam penelusuran informasi dan penelusuran informasi online yang 
mempermudah dan mempercepat dalam pencarian informasi yang tepat 
dan cepat. 
2. Perilaku Siswa Dalam Menelusuri Informasi di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Model (MTsN) Makassar (2015) oleh Nursamsiah. Skripsi ini 
membahas tentang perilaku siswa dalam menelusuri informasi. 
3. Teori dan Praktik Penelusuran Informasi (2010) oleh Pawit M. Yusup dan 
Priyo Subekti. Buku ini membahas hampir semua mengenai teori dan 
praktik penelusuran informasi, baik itu informasi di dunia maya maupun 
di perpustakaan. 
4. Perilaku Pemustaka dalam Menelusur Informasi di Stikes Mega Reski 
Makassar (2015) oleh Idzhari Rahman. Skripsi membahas tentang sikap 
pemustaka dalam menelusur informasi oleh Idzhari Rahman. 
5. Sistem Informasi (2011) oleh Teguh Wahyono. Buku ini membahas 
tentang sistem informasi secara utuh dilengkapi dengan studi kasus 
tentang sistem informasi personalia. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya penelusuran informasi siswa SMP Negeri 4 
kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa SMP Negeri 4 Alla 
kabupaten Enrekang dalam penelusuran informasi. 
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2. Manfaat penelitian 
a. Secara ilmiah 
1) Sebagai suatu karya tulis ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat  
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
penelusuran informasi 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai reverensi untuk penulisan 
karya ilmiah dikemudian hari. 
b. Secara praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagaimana 
menelusuri informasi dengan baik bagi siswa SMP Negeri 4 Alla 
kabupaten Enrekang. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi siswa 
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Defenisi Perilaku penelusuran informasi 
1. Perilaku 
Dalam kamus ilmiah populer Rais (1994: 587), perilaku adalah tindakan, 
perbuatan, sikap, atau tanggapan atas reaksi individu terhdap rangsangan atau 
lingkungan yang menyangkut aktivitas manual sampai fisik. Menurut 
Sukmadinata (2003: 16), perilaku adalah segala manifestasi hayati atau 
manifestasi hidup individu, yaitu semua ciri-ciri yang menyatakan bahwa individu 
manusia itu hidup, perilaku tersebut bukan hanya mencakup hal-hal yang dapat 
diamati (overt) tetapi juga hal-hal yang tersembunyi (covert). Dalam berperilaku 
setiap individu mempunyai latar belakang dan motif tertentu. Menurut Maslow 
dalam Simamora (2003: 10), mengemukakan bahwa setiap perilaku didorong oleh 
motivasi, sementara motivasi sangat berkaitan dengan keburtuhan. Suatu 
kebutuhan menjadikan stimulus untuk menggerakkan individu melakukan sebuah 
tindakan. 
Pengertian perilaku (behavior) dapat diartikan sebagai tingkah laku yang 
dilakukan oleh seseorang, segala sesuatu yang dilakukan oleh benda hidup yang 
meliputi tindakan dan respon terhadap rangsangan serta respon seseorang 
sekelompok orang atau spesis terhadap lingkungan. Menurut Salim dalam 
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Wijayant (2001: 7), perilaku penelusuran dan penggunaan informasi tidak bisa 
dilihat hanya dari pengamatan terhadap permintaan informasi ketika seseorang 
memasuki perpustakaan atau suatu sistem pelayanan informasi. 
Dalam berperilaku setiap individu mempunyai latar belakang dan motif 
tertentu. Menurut Simamora (2003: 10), mengemukakan bahwa setiap perilaku 
didorong oleh motivasi, sementara itu motivasi sangat berkaitan dengan 
kebutuhan. Suatu kebutuhan menjadi stimulus untuk menggerakkan individu 
melalukan sebuah tindakan. Perilaku manusia menurut pendapat beberapa ahli 
psikologi adalah hasil interaksi antara faktor kepribadian manusia dan faktor yang 
ada diluar dirinya (faktor lingkungan). 
Perilaku adalah suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. 
Dari batasan dapat diuraikan bahwa reaksi dapat diuraikan bermacam-macam 
bentuk, yang pada hakekatnya digolongkan menjadi 2, yaitu bentuk pasif (tanpa 
tindakan nyata atau konkret) dan dalam bentuk aktif dengan tindakan nyata atau 
(konkret). Perilaku adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), 
pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu 
aspek di lingkungan sekitarnya. Dalam pengertian umum perilaku adalah segala 
perbuatan tindakan yang dilakukan makhluk hidup. Perilaku adalah suatu aksi dan 
reaksi suatu organisme terhadap lingkungannya. Hal ini berarti bahwa perilaku 
baru berwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan 
yang disebut rangsangan. Dengan demikian suatu rangsangan tentu akan 
menimbulkan perilaku tertentu pula. 
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Sunaryo (2004: 6), menjelaskan pada dasarnya perilaku manusia muncul 
karena adanya motivasi, kebutuhan, dan sikap hal tersebut akan membentuk 
perilaku manusia baik kedalam perilaku positif ataupun negatif. Secara 
keseluruhan Sunaryo (2004: 3), menyatakan pengertian perilaku manusia adalah 
aktivitas yang ada karena munculnya stimulus dan respon serta dapat diamati 
langsung maupun tidak langsung. Menurut Simamora (2001: 5), perilaku manusia 
secara keseluruhan dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya dan 
kumpulan dari pengalaman hidup masing–masing individu. 
Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya kebutuhan, 
motivasi dan sikap pada individu akan mendorong seseorang untuk berperilaku. 
Perilaku sendiri dapat diartikan aktivitas yang timbul akibat adanya suatu 
dorongan, perilaku terdiri dari dua jenis yaitu dapat diamati dan tidak dapat 
diamati. Perilaku individu sendiri tidak lepas dari pengaruh lingkungan, 
pengalaman hidup dan sosial budaya masing-masing individu. 
2. Penelusuran Informasi 
Informasi (information) berasal dari kata “informore”(bahasa Latin) yang 
berarti membentuk melalui pendidiakan, dalam ilmu perpustakaan diartikan 
berita, peristiwa, data maupun literature. Menurut Hermawan (2006: 2), informasi 
adalah kandungan yang terdapat dalam berbagai bentuk dokumen. Informasi 
adalah data yang sudah di olah sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah 
informasi, hanya informasilah yang mempunyai nilai untuk memudahkan seorang 
mengambil keputusan (Siagian, 1990: 27). 
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Istilah penelusuran informasi (information searching) sering dikaitkan 
dengan istilah lain yang menunjukkan pegertian yang sama seperti information 
seeking, browsing, dan surfing, sehingga penelusuran informasi sama dengan 
pencarian informasi. Penelusuran informasi adalah mencari kembali informasi 
yang pernah ditulis orang mengenai topik tertentu, informasi tersebut terdapat 
dalam publikasi yang diterbitkan baik didalam maupun di luar negeri Djatin 
(1996: 3). Perilaku mencari informasi adalah konsep bagaimana seorang 
pengguna memnelusur atau mencari dan memperoleh informasi (Sulistyo- 
Basuki, 1992: 202). 
Menurut Suprianto (2006) penelusuran informasi adalah mencari kembali 
dokumen atau informasi yang pernah ditulis atau diterbitkan mengenai subjek 
tertentu. Sedangkan menurut Lasa (2009), penelusuran informasi merupakan 
usaha untuk menemukan suatu subjek, buku, artikel, atau informasi lain dengan 
cara tertentu pada suatu sumber dengan mendapatkan hasil yang serupa naskah, 
teks, rekaman, maupun bentuk sesuai minat dan keinginan pemakai. 
Penelusuran informasi adalah mencari kembali informasi yang pernah 
ditulis orang mengenai topik tertentu, informasi tersebut terdapat dalam publikasi 
yang diterbitkan baik dalam maupun luar negeri Djatin, (1996: 3). Penelusuran 
informasi sebagaimana dijelaskan oleh Marchioni (1995) dalam Large (2001: 27), 
yaitu sebuah kebutuhan hidup yang digunakan untuk merencanakan, mengambil 
tindakan dan melakukan apa yang dibutuhkan untuk mendapatkan sebuah 
pemahaman yang dapat diterima oleh akal. 
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Salah satu hal penting yang menjadi bagian tak terpisahkan dari sebuah 
perpustakaan adalah adanya proses temu kembali informasi, di mana secara 
spesifik juga akan  menyangkut penelusuran informasi. Temu kembali informasi 
sendiri merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyediakan dan memasok 
informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas permintaan atau berdasarkan 
kebutuhan pemakai (Sulistyo-Basuki, 1992). “Temu balik informasi” merupakan 
istilah generik yang mengacu pada temu balik dokumen atau sumber atau data 
dari fakta yang dimiliki unit informasi atau perpustakan. Sedangkan penelusuran 
informasi merupakan bagian dari sebuah proses temu kembali informasi yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai akan informasi yang dibutuhkan, 
dengan bantuan berbagai alat penelusuran dan temu kembali informasi yang 
dimiliki unit informasi. 
Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa penelusuran 
informasi pada hakikatnya adalah kegiatan menemukan informasi yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan masing-masing individu. Keberhasilan penelusuran 
informasi seseorang tidak lepas kaitanya dengan kemampuan menggunakan alat 
telusur dengan benar dan pemakaian strategi penelusuran dengan benar. 
 Sulistyo–Basuki (2010: 393), menjabarkan bahwa kebutuhan informasi 
adalah suatu informasi yang diinginkan seseorang untuk menunjang kehidupan 
sehari-harinya. Kebutuhan informasi setiap orang berbeda-beda dilihat dari jenis 
informasi maupun tingkat kebutuhannya. Yusuf (2010: 84), menjelaskan untuk 
individu dengan pendidikan lebih tinggi misalnya dosen atau peneliti mempunyai 
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tingkat kebutuhan yang lebih tinggi pula. Selain tingakat kebutuhan jenis 
informasi yang dibutuhkan individu juga tidak sama. Misalnya tidak semua 
bidang ilmu membutuhkan sumber informasi terbaru, misalnya pada ilmuan 
pengetahuan budaya sumber-sumber lama bisa dianggap lebih penting Sulistyo-
Basuki (2010: 396). Willson dalam Yusuf (2010: 82-83) menjelaskan bahwa 
kebutuhan informasi individu terdiri dari kebutuhan afektif, kognitif, intergrasi 
personal, intergrasi sosial, dan berkhayal. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kebutuhan informasi adalah informasi yang diperlukan 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Pada dasarnya kebutuhan informasi 
setiap individu berbeda. Tergantung pada pekerjaan yang sedang dihadapi tiap 
individu. 
3. Perilaku Penelusuran Informasi 
Perilaku penelusuran informasi adalah sikap atau tindakan dalam mencari 
atau menemukan informasi yang dibutuhkan. Perilaku penelusuran informasi 
penting untuk dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan yang 
dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan.  
Krikelas (2006: 16), berpendapat bahwa perilaku pencarian informasi 
adalah kegiatan dalam menentukan dan mengidentifikasikan pesan untuk 
memuaskan kebutuhan informasi yang dirasakan.  Pendapat lebih rinci 
dikemukakan Wijayanti dalam Rosita (2006: 17), mengatakan perilaku pencarian 
informasi merupakan aktivitas pemakai untuk mencari, mengumpulkan, dan 
memakai informasi yang mereka butuhkan. 
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Menurut Wilson (2000: 49), perilaku pencarian informasi adalah upaya 
yang dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku 
pencarian informasi merupakan tindakan yang dilakukan oleh pengguna dalam 
kebutuhan informasi, tindakan setiap orang pasti berbeda. Beberapa faktor akan 
mempengaruhi cara pengguna mencari informasi, baik dari segi tingkat kebutuhan 
yang berbeda maupun dari kemampuan pengguna. Perilaku pencarian informasi 
berhubungan erat dengan kebutuhan informasi, ada beberapa informasi yang 
ditemukan tanpa melakukan pencarian, tetapi ketika seseorang membutuhkan 
informasi dengan sendirinya akan tercipta sebuah perilaku untuk mencari 
informasi yang dibutuhkan. Perilaku pencarian informasi bertujuan untuk mencari 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan individu. Perilaku pencarian informasi 
ini dapat menggunakan sumber informasi manual seperti buku atau dengan 
menggunakan internet. 
Menurut Rozinah (2012: 16), perilaku pencarian informasi terjadi karena 
adanya kebutuhan informasi yang dirasakan seseorang. Kebutuhan tersebut bisa 
disebabkan oleh desakan dari luar seperti tugas-tugas yang harus diselesaikan, 
ataupun karena faktor dari dalam yaitu untuk mewujudkan kepuasan dirinya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencarian informasi adalah pencari informasi, 
keadaan/masalah informasi, bidang pengetahuan, sistem penelusuran dan hasil 
yang didapat. Perilaku pencarian informasi yang akan diteliti lebih ditekankan 
pada persepsi reponden terhadap tingkat pentingnya sumber-sumber informasi 
yang dibutuhkan, cara reponden memenuhi kebutuhan informasinya serta alasan 
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pemilihan sumber-sumber informasi yang dipergunakan. Perilaku pencarian 
informasi bertujuan untuk mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
individu. Perilaku pencarian ini dapat menggunakan sumber informasi manual 
seperti buku atau dengan menggunakan internet. 
Perilaku pencarian informasi di sebuah perpustakaan termasuk dalam 
tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan interaksi antarmanusia. Lebih 
dalam lagi dinyatakan oleh Wilson (2000) “perilaku pencarian informasi 
(information searching behavior), merupakan perilaku ditingkat mikro, berupa 
perilaku mencari yang ditunjukkan seseorang ketika berinteraksi dengan sistem 
informasi”. Dalam hal ini termasuk perilaku pencarian dan  penggunaan informasi 
baik secara aktif maupun secara pasif. Perilaku dalam hal ini terdiri dari berbagai 
bentuk interaksi dengan sistem informasi. Baik interaksi dengan komputer 
(misalnya dengan menggunakan mouse atau tindakan meng-klik sebuah link), 
maupun tingkat intelektual dan mental (misalnya keputusan memilih buku yang 
relevan diantara sederetan buku di rak perpustakaan). 
Untuk memperjelas batas kajian yang berkaitan dengan pengguna sistem 
informasi, Wilson (2003: 29), menyajikan beberapa definisi, yaitu: 
a. Perilaku penemuan informasi (information seeking behavior) merupakan 
upaya menemukan dengan tujuan tertentu sebagai akibat dari adanya 
kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu. Dalam upaya ini, seseorang 
biasa saja berinteraksi dengan sistem informasi, seperti surat kabar, sebuah 
perpustakaan atau berbasis-komputer misalnya, www. 
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b. Perilaku pencarian informasi (information searching behavior) merupakan 
perilaku di tingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukkan 
sesorang ketika berinteraksi dengan sistem informasi. Perilaku ini terdiri 
dari berbagai bentuk interaksi dengan sistem, baik di tingkat interaksi 
dengan komputer, misalnya penggunaan mouse atau tindakan meng-klik 
sebuah link, maupun di tingkat intelektual dan mental, misalnya penggunaan 
strategi atau keputusan memilih buku yang paling relevan di antara 
sederetan buku di rak perpustakaan. 
Proses pencarian informasi adalah kegiatan pengumpulan informasi 
sebagai sesuatu yang kemudian diasimilasikan ke dalam struktur pengetahuan 
seseorang. Dari sini terlihat bagaimana teori-teori tentang kognisi menjadi bagian 
dari proses interaksi pemakai dengan sistem informasi, dan bagaiman struktur 
kognitif pemakai berubah oleh informasi yang ditemukan (Ingwersen dalam 
Pendit, 2003: 33). 
B. Tipe Penelusuran Informasi 
Menurut surachman (2007), tipe penelusuran informasi dapat di bedakan 
berdasarkan:  
1. Berdasarkan pola telusurnya 
a. Telusur dokumen yaitu penelusuran dimulai dengan identifikasi dokumen 
dan/atau sumber, baru dari sini dihasilkan sumber informasi aktual. 
b. Telusur informasi, penelusuran dimulai dengan informasi yang diperoleh 
dari bank data, kumpulan data, atau perorangan. 
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2. Berdasarkan cara dan alat yang digunakan 
a. Penelusuran informasi konvensional yaitu penelusuran yang dilakukan 
dengan melalui cara-cara konvensional atau manual.  
b. Penelusuran informasi digital yaitu penelusuran yang dilakukan dengan 
melalui media digital atau elektronik seperti melalui jurnal elektronik, 
referensi online, dan informasi lain yang tersedia secara elektronik atau 
digital. 
C. Tahapan Penelusuran Informasi 
Menurut Ellis, Cox dan Hall (1993: 359), penelusuran informasi terdapat delapan 
tahapan yaitu:  
1. Starting 
Starting merupakan tahapan awal penelusuran informasi atau pengenalan 
awal terhadap rujukan. Seringkali informasi ditemukan pada saat starting 
merupakan topik penelitian yang dapat dikembangkan untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut. Pada saat starting digunakan penelusuran sebagai berikut: 
a. Rujukan awal (Starter references) 
Rujukan awal merupakan titik awal untuk mendapatkan bahan rujukan 
selanjutnya. Biasanya didapatkan dari atasan, teman sejawat atau dari 
kumpulan catatan yang dibuat sendiri mengenai rujukan yang berhubungan 
dengan topik yang diminati. 
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b. Tinjauan atau sinopsis artikel (preview or synoptic articles) 
Preview atau alasan artikel digunakan tidak hanya sebagai sumber 
rujukan menuju bahan primer tetapi juga sebagai kerangka untuk dapat 
memahami isi dari bahan rujukan. 
c. Sumber sekunder 
Sumber sekunder seperti abstrak, indeks dan katalog subjek digunakan 
untuk mencari informasi dalam rangka memilih topik penelitian yang diminati 
oleh peneliti. 
2. Chaining 
Chaining diartikan sebagai hal yang penting pada pola penelusuran 
informasi. Kegiatan ini ditandai dengan mengikuti mata rantai atau mengaitkan 
daftar literature yang pada rujukan inti. Chaining dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu: 
a. Backward chaining  
Merupakan cara tradisional yakni mengikuti daftar pustaka yang ada 
pada rujukan inti, sehingga rujukan selanjutnya merupakan rujukan-rujukan 
yang pernah disitir pada rujukan inti. 
b. Forward chaining 
Mencari rujukan lain berdasarkan sabjek atau nama pengarang dari 
rujukan inti yang telah ada dengan mengaitkan ke depan. Cara ini dilakukan 
dengan menggunakan sarana bibliografi. 
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Ciri-ciri chaining adalah 
a. Mencari bahan rujukan berdasarkan bahan literature yang ada pada 
rujukan inti. 
b. Mencari bahan rujukan di luar daftar inti, akan tetapi tetap berpedoman 
pada subjek atau pengarang yang ada pada rujukan inti. 
3. Browsing 
Merupakan tahapan kegiatan yang ditandai dengan kegiatan penelusuran 
informasi dengan cara penelusuran semi terstruktur karena telah mengarah pada 
bidang yang diamati. Kegiatan pada tahap ini efektif untuk mengetahui tempat-
tempat yang menjadi sarana potensial untuk ditelusur. Browsing dapat dilakukan 
dengan berbagi cara antara lain melalui abstrak penelitian, daftar isi jurnal, jajaran 
buku di perpustakaan atau toko buku, bahkan juga buku-buku yang di pajang 
pada pameran atau seminar. 
4. Differentiating 
Merupakan kegiatan membedakan sumber informasi untuk menyaring 
informasi berdasarkan sifat kualitas rujukan. Kriteria untuk memilih rujukan yang 
akan digunakan adalah: 
a. Topik kajian 
b. Pendekatan yang digunakan 
c. Kualitas atau jenis perlakuan 
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Identifikasi sumber-sumber informasi terutama ditekankan pada subjek-
subjek yang dipilih selanjutnya akan mengambil bahan-bahan dan topik 
yang diamati. 
5. Monitoring 
 Merupakan kegiatan yang ditandai dengan kegiatan memantau 
perkembangan yang terjadi terutama dalam bidang yang diamati dengan cara 
mengikuti sumber secara teratur. Monitoring dapat dilakukan dengan cara yaitu: 
a. Melalui hubungan formal (informal contact) 
Digunakan sebagai pra seleksi sumber dan bahan yang akan 
digunakan. Cara ini merupakan ajang untuk bertukar informasi, baik dengan 
sejawat maupun pakar bidang tetentu. 
b. Membaca jurnal 
Biasanya monitoring dilakukan terhadap sumber inti dalam jumlah 
kecil tetapi telah diseleksi dan diikuti secara seksama. Misalnya beberapa 
judul majallah yang dipilih sesuai bidang yang diminati. Diikuti 
perkembangannya setiap terbit, minimal dari judul-judulnya saja seperti pada 
current contact. 
c. Monitoring katalog (monitoring material published in book form) 
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan melihat daftar terbitan secara 
berkala, privew atau bibliografi berkelanjutan dan melakukan akses secara 
berkala ke perpustakaan. 
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6. Extracting 
Kegiatan ini dilakukan pada tahap ini terutama diperlukan pada saat harus 
membuat tinjauan literature. Sumber informasi yang digunakan pada extracting 
ini adalah jurnal terutama jurnal-jurnal yang sudah standar, katalog penerbit, 
bibliografi subjek, abstrak dan indeks. 
7. Verifying 
Ditandai dengan kegiatan pengecekan atau penilaian apakah informasi 
yang telah didapat telah sesuai atau penilaian apakah informasi yang didapat telah 
sesuai atau tepat dengan yang diinginkan. 
8. Ending 
Tahap ending juga merupakan kategori perilaku yang tidak dijumpai pada 
kajian Ellis. Merupakan tahap akhir dari pola penelusuran informasi biasanya 
dilakukan bersamaan dengan berakhirnya suatu kegiatan penelitian (Ellis, 1993: 
359). 
D. Alat-alat Penelusuran Informasi 
Bentuk sumber informasi yang beraneka ragam menuntut adanya alat peranti 
atau media untuk menemukan kembali informasi tersebut secara tepat dan benar. 
Sehingga bentuk informasi yang akan dicari juga akan menentukan alat apa yang 
paling cocok digunakan sebagai alat penelusuran. Berdasarkan sifat informasi atau 
dokumen yang akan ditemukan, maka setidaknya ada beberapa alat telusur atau 
penelusuran sumber informasi seperti komputer, hp, buku (Nursamsiah, 2015: 15). 
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E. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Penelusuran Informasi 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh penelusur atau intermediary, 
seperti kebutuhan pemustaka, sistem temu kembali dan strategi penelusuran yang 
digunakan. Selain itu, pendekatan terhadap pemustaka juga ikut menentukan 
keberhasilan proses penelusuran. Menurut Vickery (1993) seperti yang dikutip oleh 
Kusmayadi (2005), beberapa pendekatan yang perlu dilakukan untuk membantu 
pemustaka menemukan informasi yang dicari yaitu: 
1. Memahami ruang lingkup atau konteks informasi yang akan ditelusur 
2. Menyeleksi sumber-sumber basis data yang mengoleksi informasi 
3. Mengidentifikasi query yang memungkinkan informasi terambil 
4. Mengklarifikasi query 
5. Memahami istilah-istilah dan standar istilah dalam basis data yang dipilih 
6. Membuat search statement dengan menggunakan Boolean, truction, dan 
proximity 
7. Melakukan akses ke basis data 
8. Menghilangkan duplikasi memeringkat hasil penelusuran untuk menentukan 
dokumen yang benar-benar relevan 
9. Mengevaluasi proses penelusuran 
10. Mengubah atau memformulasikan kembali penelusuran 
11. Menggunakan multilingual fasilities. 
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F. Kebutuhan Informasi 
Menurut Krikelas (1983), kebutuhan informasi adalah pengakuan tentang 
adanya ketidakpastian dalam diri seseorang yang mendorong seseorang untuk 
mencari informasi. Dalam kehidupan yang sempurna, kebutuhan informasi sama 
dengan keinginan informasi, namun pada umumnya ada kendala seperti  ketiadaan 
waktu, kemampuan, biaya, faktor fisik, dan faktor individu lainnya,  yang 
menyebabkan tidak semua kebutuhan informasi menjadi keinginan informasi. Jika 
seseorang sudah  yakin bahwa sesuatu informasi benar-benar diinginkan, maka 
keinginan informasi akan berubah menjadi permintaan informasi.  
Kebutuhan yang dihadapi orang tidak akan berkurang sepanjang hidupnya, 
begitu juga masalah-masalah yang menyertainya karena pada dasarnya yang disebut 
masalah adalah kebutuhan yang menduduki prioritas tinggi. Terjadinya kebutuhan 
jika terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan, antara yang seharusnya 
dengan kondisi nyata sekarang. Sebenarnya timbulnya suatu kebutuhan itu juga dari 
adanya informasi yang datang menerpa orang yang bersangkutan (Saepudin, 2009:1). 
Kebutuhan informasi seseorang terjadi karena adanya kesenjangan antara 
pengetahuan yang ia miliki dimana seseorang merasa bahwa informasi yang ia miliki 
masih kurang atau tidak memadai untuk mencapai tujuan tertentu dalam hidupnya. 
Ketika seseorang menyadari bahwa apa yang diketahuinya tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya, maka timbul keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi tersebut. 
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1. Jenis Kebutuhan Informasi 
Kebutuhan informasi seseorang selalu berubah seiring dengan waktu dan 
memiliki jenis kebutuhan informasi yang berbeda. Menurut Guha dalam Saepudin 
(2009:1) ada empat jenis kebutuhan terhadap informasi yaitu : 
a. Current need approach, yaitu pendekatan kepada kebutuhan pengguna 
informasi yang sifatnya mutakhir.  
b. Everyday need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna 
yang diperlukan sehari-hari yang sifatnya spesifik dan cepat.  
c. Exhaustic need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna 
akan informasi yang mendalam, spesifik dan lengkap. 
d. Catching-up need approach, yaitu pendekatan terhadap pengguna akan 
informasi yang cepat, ringkas tetapi juga lengkap. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Informasi  
Menurut Sulistyo-Basuki sebagaimana dikutip oleh Saepudin (2009:1) 
kebutuhan informasi ditentukan oleh : 
a. Kisaran informasi yang tersedia. 
b. Penggunaan informasi yang akan digunakan. 
c. Latar belakang, motivasi, orientasi profesional, dan karakteristik masing-
masing pemakai. 
d. Sistem sosial, ekonomi, dan politik tempat pemakai berada serta 
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e. Konsekuensi penggunaan informasi. 
G. Kegunaan Informasi 
Perilaku pengguna informasi terdiri dari tindakan-tindakan fisik maupun 
mental yang dilakukan seseorang ketika seseorang menggabungkan informasi yang 
ditemukan dengan informasi dasar yang sudah dimiliki sebelumnya Pendit (2003: 
30). Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi 
ketidakpastian pengguna. Menurut Lasa (1998: 65), setiap orang memerlukan 
informasi untuk menunjang kegiatan mereka dalam kehidupan sehari-hari maupun 
untuk meningkatkan taraf hidup. Informasi mempunyai 5 fungsi yaitu:  
1. Fungsi Fact Finding yaitu informasi yang dibutuhkan seseorang untuk 
menjawab pertanyaan tertentu. 
2. Fungsi current awareness yaitu informasi yang dibutuhkan seseorang agar 
dapat mengikuti perkembangan mutakhir. 
3. Fungsi research yaitu seseorang membutuhkan informasi dalam bidang 
tertentu secara lengkap dan mendalam. 
4. Fungsi breafing yaitu informasi yang dibutuhkan seseorang mengenai topik 
tertentu secara ringkas dan sepintas. 
5. Fungsi stimulus yaitu informasi yang dibutuhkan seseorang  
6.  Untuk merangsang ide-ide baru. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 
2009: 01). 
B. Jenis Penelitian Pendekatan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi (Sugiyono, 2013: 15). 
Penelitian deskriptif ini bertujuan agar peneliti dapat mendeskripsikan secara 
jelas dan terperinci tentang perilaku penelusuran informasi siswa SMP Negeri 4 Alla 
dan memperoleh data dari permasalahan peneliti yaitu bagaimanakah perilaku 
penelusuran informasi siswa SMP Negeri 4 Alla. 
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C. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP negeri 4 Alla yang beralamatkan di Jl. 
Poros Sudu- Curio desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
Alasan penulis menjadikan sekolah SMP Negeri 4 Alla Kabupaten 
Enrekang sebagai tempat untuk meneliti yaitu penulis ingin mengetahui 
bagaimana siswa SMP Negeri 4 Alla dalam melakukan penelusuran informasi 
a. Gambaran umum sekolah SMP Negeri 4 Alla kabupaten Enrekang 
SMP Negeri 4 Alla didirikan pada tanggal 20 November 1984. SMPN 
4 Alla adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri yang berlokasi di 
Propinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Kab. Enrekang dengan alamat Desa 
Sumbang, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang yang memiliki NSPN 
40305806. SMP Negeri 4 Alla memiliki 15 rombongan belajar dengan tenaga 
pengajar guru sebanyak 26 diantaranya 15 laki-laki dan 11 perempuan. 
b. Visi misi SMP Negeri 4 Alla 
1) Visi  
Terwujudnya insan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT, Unggul dalam prestasi, Tinggi dalam budi pekerti dengan 
berbudaya lingkungan. 
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2) Misi 
a) Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa  
b) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 
c) Meningkatkan motivasi belajar siswa 
d) Menciptakan suasana belajar yang bersih dan sehat 
e) Menumbuhkan sikap dan karakter yang berbudaya lingkungan 
c. Sarana SMP Negeri 4 Alla 
1) Kantor 
2) Ruang kepala sekolah 
3) Ruang administrasi 
4) Ruang guru  
5) Ruang perpustakaan 
6) Labolatorium sebanyak 2 ruangan 
7) Ruang kelas 17 ruangan 
8) Mushollah 
9) Sarana olahraga. 
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d. Fasilitas Perpustakaan SMP Negeri 4 Alla 
             Tabel 1: Fasilitas perpustakaan SMP Negeri 4 Alla 
No.  Nama barang  Jumlah  Kondisi  
1 Kursi baca 12 Baik 
2 Kursi pegawai 1 Baik 
3 Meja baca 3 Baik 
4 Meja kerja pegawai 1 Baik 
5 Tempat penitipan barang 1 Baik 
6 Rak katalog 1 Baik 
7 Rak buku 6 Baik 
Sumber  Data: perpustakaan SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang 
 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih satu bulan yang dimulai Oktober- 
November 2016 bertempat di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang. 
C. Data dan Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 
mana data itu diperoleh. Apabila peneliti menggunakan koesioner atau wawancara 
dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data disebut dengan responden, yaitu 
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik tertulis 
maupun lisan (Arikunto, 2006: 129). Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
macam sumber data, yaitu: 
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1. Data primer yakni data yang bersumber dari lapangan atau observasi langsung 
penulis di SMP Negeri 4 Alla, serta wawancara langsung penulis dengan 
siswa SMP Negeri 4 Alla kabupaten Enrekang. 
Tabel 2: Data informan siswa SMP Negeri 4 Alla 
No Nama Informan Jabatan Tanggal Wawancara Tanggal wawancara Ket. 
1 Namrawati  Siswa 20 Oktober 2016 24 Oktober 2016 P1 
2 Citra Anugra Siswa 20 Oktober 2016 24 Oktober 2016 P2 
3 Risna  Siswa 20 Oktober 2016 24 Oktober 2016 P3 
4 Muh. Hanif Siswa 20 Oktober 2016 24 Oktober 2016 P4 
5 Muh. Aksan Siswa 20 Oktober 2016 24 Oktober 2016 P5 
Sumber Data: Sekolah SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang 
 
2. Data sekunder  yakni data yang bersumber dari kepustakaan terdiri dari buku-
buku, literatur-literatur, dokumen, dan artikel serta dokumen penting lainnya 
yang berkaitan dengan masalah perilaku penelusuran informasi siswa SMP 
Negeri 4 Alla kabupaten Enrekang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono 
2009: 308). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
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1. Pengamatan (Observasi) yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang ada di lokasi penelitian 
agar mendapatkan data yang objektif dan sistematis. 
2. Wawancara (Interview) yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
pernyataan langsung kepada siswa SMP Negeri 4 Alla kabupaten Enrekang. 
3. Dokumentasi. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi ini 
dimaksudkan untuk melengkapi data hasil wawancara dan observasi. 
Dokumentasi diperoleh dari data yang ada metode pengumpulan data melalui 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi resmi yang 
terkait dengan siswa SMP Negeri 4 Alla kabupaten Enrekang. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam suatu penelitian dibutuhkan alat bantu yang dapat digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data selama penelitian berlangsung sehingga data yang 
diperoleh  peneliti benar-benar akurat. Menurut Arikunto (2013: 203), instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam penelitian 
kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang 
menjadi instrument utama adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013:  305). Selain 
peneliti itu sendiri yang menjadi instrument dalam penelitian kualiatatif dibutuhkan 
juga alat bantu dalam mengumpulkan data seperti kamera, alat perakam dan 
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sebagainya agar membantu dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data 
nantinya.  
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa 
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk pasti, masalah, fokus penelitian, 
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu 
dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan 
tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya. 
F. Variable Penelitian 
Variabel penlitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolehi informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013 : 60). 
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              Table 3: Variabel penelitian 
 
 
 
 
 
  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 
lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu: 
1. Analisis data sebelum memasuki lapangan. Penelitian kualitatif telah 
melakukan analisis data sabelum peneliti memasuki lapangan. Analisis 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang 
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus 
penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah masuk 
dan selama di lapangan (Sugiyono, 2013: 336). 
2. Analisis data setelah di lapangan. Dalam  penelitian kualitatif analisis data 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban narasumber. Bila jawaban dari 
No Variabel Indikator Jumlah Butir 
1. 
Perilaku 
Penelusuran 
informasi 
1. Sistem temu balik informasi  
2. Jenis informasi  
3. Bentuk informasi  
4. Bagaimana cara mencari 
informasi 
 
5. Pemanfaatan informasi  
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narasumber belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah yaitu: 
a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data 
dilakukan terus menerus selama penelitian dilaksanakan. Mereduksi data 
dengan cara merangkum, memfokuskan, dan memilih data yang berkaitan 
dengan perilaku penelusuran informasi siswa SMP Negeri 4 Alla. 
b. Penyajian data 
Setelah tahap direduksi, maka langkah selanjutnya adalah  menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
kerja selanjutnya. 
c. Penarikan kesimpulan 
Data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-
fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam 
bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal. 
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H. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif menggunakan 
istilah yang  berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji keabsahan data dalam 
penelitian dilakukan agar dapat dihasilkan temuan dan interpretasi data yang absah 
dan dapat diterima semua pihak. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif antara 
lain (Sugiyono, 2013: 367): 
1. Uji Kredibilitas, data dalam penelitian kualitatif terdiri dari perpanjangan  
pengamatan, meningkatkan ketekunan, analisis kasus negativ, menggunakan 
bahan referensi dan mengadakan member check. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan bahan referensi yaitu adanya pendukung untuk membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti contoh data wawancara perlu 
didukung dengan adanya rekaman wawancara atau gambaran suatu keadaan 
perlu didukung dengan foto-foto. 
2. Uji  Transferability, Dalam hal ini peneliti dalam membuat laporannya 
diharuskan memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematik, dan dapat 
dipercaya sehingga pembaca menjadi jelas atas hasil penelitiannya agar orang 
lain yang ingin menerapkan hasil penelitian tersebut dapat memutuskan dapat 
atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. 
3. Uji Dependability, dilakukan dengan cara melakukan seluruh audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian, yaitu mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti 
dalam melakukan penelitian mulai dari peneliti mennetukan masalah, sampai 
peneliti membuat kesimpulan. 
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4. Uji Konfirmability, yaitu menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 
yang dilakukan. Bila hasil penelitan merupakan fungsi dari proses penelitian 
yang dilakukan, maka peneliti tersebut telah memenuhi standar konfirmability. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Upaya Penelusuran Informasi Siswa SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang 
Upaya merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan, siswa berupaya agar apa yang dibutuhkan dapat terpenuhi, seperti 
siswa yang membutuhkan informasi di perpustakaan untuk menyelesaikan tugas-
tugas sekolah maka mereka berupaya untuk mencari di perpustakaan dengan bantuan 
petugas perpustakaan. Dalam melakukan penelusuran informasi diperlukan cara atau 
strategi dalam menemukan informasi. Strategi merupakan cara yang dilakukan dalam 
melakukan sesuatu untuk mendapatkan informasi yang di cari. Seperti strategi yang 
dilakukan siswa dalam melakuakan pencarian informasi di perpustakaaan SMP 
Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang.  
Perilaku penelusuran informasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam menembah suatu pengetahuan. 
Perilaku penelusuran informasi sering dilakukan untuk mendapatkan informasi apa 
yang diinginkan baik yang ditelusuri melalui internet maupun yang dicari secara 
langsung ke perpustakaan. Penelusuran informasi sangat penting karena dapat 
membantu kita dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. 
Dalam melakukan kegiatan penelusuran dibutuhkan ketelitian dalam 
menganalisa isi informasi yang didapatkan sehingga dapat membantu kita dalam 
menyelesaikan tugas. 
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Siswa SMP Negeri 4 Alla sering melakukan penelusuran informasi karena 
ingin menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru di sekolah. Siswa sering 
melakukan penelusuran karena ingin mendapatkan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Siswa sering melakukan informasi di perpustakaan sekolah karena 
merupakan tempat yang paling tepat untuk menyelesaikan tugas-tugas.  
Dalam penelusuran informasi ada beberapa indikator yaitu sistem temu balik 
informasi, jenis informasi, bentuk informasi, bagaiman cara mencari informasi, 
pemanfaatan informasi 
1. Sistem Temu Balik Informasi 
Sistem temu balik informasi berkaiatan dengan penelusuran informasi 
karena penelusuran informasi dapat membantu kita dalam menemukan kembali 
informasi yang ditulis oleh seseorang. Jika kita melakukan penelusuran informasi 
kita dapat menemukan informasi apa yang kita inginkan asalkan kita melakukan 
penelusuran dengan teliti dan memperhatikan topik apa yang akan dicari. 
a. Katalog  
Katalog merupakan daftar buku yang ada di perpustakaan yang 
memudahkan pemustaka untuk mengetahui koleksi apa saja yang ada di 
perpustakaan tersebut dan memudahkan pemustaka dalam menemukan 
informasi apa yang dicari. Dengan adanya katalog siswa mudah mendapatkan 
informasi yang diinginkan. Hal ini disampaikan oleh informan berikut: 
46 
 
 
 
“Saya tidak menggunkan katalog kalau ingin mencari buku di 
perpustakan karena katalognya tidak lengkap dan tidak 
digunakan”(wawancara P1, 20 Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa tidak menggunakan katalog dalam melakukan 
penelusuran informasi karena katalog yang ada di perpustakaan tidak lengkap 
dan tidak digunakan. 
“Saya mencari buku tanpa menggunakan katalog di 
perpustakaan”(wawancara P2, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa tidak pernah menggunakan katalog di perpustakaan 
dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan yang mengatakan bahwa:  
“Katalog di perpustakaan tidak lengkap dan saya tidak pernah 
menggunakannya” (wawancara P3, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa siswa tidak pernah menggunakan katalog yang ada 
di perpustakaan karena katalog yang ada di perpustakaan tidak lengkap. 
Hal yang berbeda disampaikan oleh informan P4 dan P5 yang 
mengatakan bahwa:  
“Saya tidak tahu apa itu katalog” (wawancara P4, 20 Oktober 2016). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa tidak mengetahui apa itu katalog.  
“Saya tidak pernah menggunakan katalog karena saya tidak tahu apa itu 
katalog” (wawancara P5, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa di sekolah tidak mengetahui apa itu 
katalog. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa dalam melakukan penelusuran informasi siswa tidak 
pernah menggunakan katalog karena katalog di perpustakaan tidak lengkap 
dan sebagian tidak mengetahui apa itu katalog. Seharusnya petugas 
perpustakaan memperkenalkan katalog kepada siswa sehingga mempermudah 
siswa dalam melakukan penelusuran informasi. 
b. Rak Buku 
Rak buku merupakan tempat di mana koleksi disusun berdasarkan 
kelas, jenis dan warna koleksi yang sudah ditentukan oleh petugas 
perpustakaan. Siswa biasanya mencari buku langsung ke rak yang ada di 
perpustakaan untuk mencari informasi. Hal ini disampaikan oleh beberapa 
informan yang mengatakan bahwa: 
“Jika saya mencari buku di perpustakaan saya langsung ke raknya tapi 
kalau saya sulit dalam mendapatkan buku yang saya cari maka saya baru 
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bertanya kepada petugas perpustakaan” (wawancara P1, 20 Oktober 
2016).. 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa jika siswa membutuhkan informasi di perpustakaan 
terlebih dahulu mencari di rak buku tapi jika sulit menemukan baru bertanya 
kepada petugas perpustakaan. 
Hal yang sama juga dikatakan informan bahwa:  
“Saya lebih suka bertanya langsung kepada petugas perpustakaan agar 
informasi yang saya cari lebih cepat ditemukan dan informasinya sesuai 
dengan yang dibutuhkan”. (wawancara P2, 20 Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa lebih suka bertanya kepada petugas perpustakaan 
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan cepat. 
Hal yang sama juga dikatakan oleh informan P5 dan P4 yang 
mengatakan bahwa: 
“Biasanya saya mencari informasi yang saya butuhkan dengan langsung 
minta bantuan kepada petugas perpustakaan yang ada di perpustakaan” 
(wawancara P5, 20 Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 
bahwa dalam melakukan penelusuran informasi siswa lebih sering bertanya 
kepada petugas perpustakaan karena mereka susah untuk mencari sendiri 
informasi yang dibutuhkan.  
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 “Informasi yang saya butuhkan biasanya saya cari di perpustakaan 
dengan bertanya kepada petugas perpustakaan tentang letak buku yang 
saya cari” (Wawancara P4, 20 Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada informan di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa mencari informasi yang dibutuhkan di 
perepustakaan dengan bertanya langsung kepada petugas perpustakaan 
tentang letak buku yang diinginkan. 
Berbeda dengan yang di sampaikan oleh informan P3 yang 
mengatakan bahwa: 
“Saya lebih sering mencari informasi langsung di rak buku biasanya 
petugas perpustakaan sibuk sedangkan saya membutuhkannya dengan 
cepat”. (wawancara P3, 20 Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa siswa sering melakukan penelusuran informasi di 
perpustakaan dengan secara langsung mencari informasi apa yang dibutuhkan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa dalam melakukan penelusuran informasi siswa lebih 
sering bertanya kepada petugas perpustakaan jika di ada informasi yang 
dibutuhkan daripada yang langsung mencari ke rak buku. 
2. Jenis Informasi 
Jenis informasi adalah informasi apa yang yang akan dicari di 
perpustakaan apakah informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran atau hanya 
sekedar menembah wawasan sehingga siswa berkunjung ke perpustakaaan. Jenis 
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informasi dapat berupa informasi secara langsung atau informasi yang didapatkan 
langsung di buku. 
“Jenis informasi yang sering saya telusuri di perpustakaan yaitu 
informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran saya dan saya juga 
sering mencari informasi di perpustakaan tentang sajarah-sejarah dunia 
karena di perpustakaan banyak buku tentang sejarah dunia” (Wawancara 
P1, 20 Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa jenis informasi yang paling sering ditelusuri siswa adalah 
yang berkaiatan dengan mata pelajaran dan membaca buku-buku sejarah. 
Hal yang sama dikatakan oleh informan P2 dan P3 bahwa: 
“Informasi yang sering saya telusuri di perpustakaan yaitu seluruh 
informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran saya” (Wawancara P2, 
20 Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa informasi yang sering ditelusuri siswa adalah yang berkaiatan 
dengan mata pelajaran. 
“Jenis informasi yang sering saya cari di perpustakaan adalah informasi 
yang berkaitan dengan mata pelajaran saya dan saya juga biasa mencari 
informasi lain jika tugas saya sudah selesai dan masih ada waktu 
istirahat” (Wawancara P3, 20 Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada informan dapat disimpulkan 
bahwa jenis informasi yang sering ditelusuri siswa SMP Negeri 4 Alla di 
perpustakaan yaitu informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran dan buku-
buku tentang sejarah. 
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Berbeda dengan yang disampaikan oleh informan P4 dan P5 yang mengatakan 
bahwa: 
“Saya mencari informasi di perpustakaan bukan hanya yang berkaitan 
dengan mata pelajaran tapi saya biasa menbaca buku yang bisa 
menambah pengetahuan saya” (Wawancara P4, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang datang ke perpustakaan mencari informasi bukan 
hanya yang berkaitan dengan mata pelajaran tapi juga membaca buku untuk 
menambah wawasan. 
“Saya datang ke perpustakaan membaca untuk menambah pengetahuan 
saya seperti buku olahraga, musik, sastra dll” (Wawancara P5, 20 
Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada informan dapat disimpulkan 
bahwa siswa sering ke perpustakaan untuk mencari informasi bukan hanya yang 
berkaitan dengan mata pelajaran tapi juga untuk menambah pengetahuan 
misalnya membaca buku tentang olahraga, musik, sastra dll. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa jenis informasi yang paling banyak ditelusuri siswa jika 
berkunjung ke perpustakaan yaitu informasi yang berkaiatan dengan mata 
pelajaran dan buku-buku sejarah serta siswa ingin menambah wawasan. 
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3. Bentuk informasi 
Bentuk informasi yang sering digunakan siswa SMP Negeri 4 alla dalam 
melakukan penelusuran informasi yaitu internet, buku, dan perpustakaan. 
a. Internet  
Jaringan internet merupakan salah satu alat penelusuran karena 
internet alat dapat membantu kita dalam melakukan penelusuran informasi. 
Internet dapat digunakan dalam mendapatkan informasi apa yang akan dicari. 
“saya menggunakan internet untuk mendapatkan informasi yang saya 
butuhkan tapi saya mencari informasi biasanya di rumah dengan 
menggunakan modem” (Wawancara P1, 20 Oktober 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
informan dapat disimpulkan bahwa siswa sering melakukan penelusuran 
informasi dengan menggunakan jaringan internet tapi mereka mencarinya di 
rumah masing-masing karena di sekolah belum menyediakan jaringan 
internet.  
Sementara itu hal yang sama dikatakan oleh informan P2 dan P3 bahwa: 
“Biasanya saya mencari informasi yang diberikan di sekolah dengan 
menggunakan internet tapi saya mencari di rumah karena di sekolah 
belum di sediakan jaringan internet” (Wawancara P2, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa dalam mencari tugas di sekolah siswa menggunakan 
internet namun mencari di rumah karena di sekolah belum disediakan jaringan 
internet. 
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“Saya biasa menggunakan internet dalam mencari informasi yang diberika 
oleh guru di sekolah” (Wawancara P3, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakuakan oleh penulis terhadap informan 
yang mengatakan bahwa mereka sering menggunakan internet dalam 
mendapatkan informasi tapi mencarinya di rumah karena sekolah belum 
menyediakan jaringan internet. 
Sumber informasi yang berasal dari internet juga di akses oleh siswa 
dalam menelusuri informasi karena dianggap sumber informasi yang paling 
lengkap sekarang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah alasan 
siswa SMP negeri 4 Alla kabupaten Enrekang menggunakan internet sebagai 
sumber informasi selain buku adalah karena internet mudah di akses dan bisa 
mencari informasi di rumah. Seperti yang dilakukan oleh informan yang biasa 
mengakses informasi di mana saja. 
“Saya mencari informasi yang saya butuhkan di perpustakaan jika saya 
tidak menemukan biasanya saya mencarinya di warnet”(wawncara P4, 
20 Oktober 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa siswa sering menggunakan internet dalam 
melakukan pencarian informasi namun mereka mencarinya di rumah atau 
warnet terdekat. 
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Hal yang berebeda dikatakan informan bahwa meski internet 
menawarkan kelengkapan dan kemudahan mengakses informasi, tapi bagi 
informan menggunakan internet sebagai sumber informasi untuk 
menyelesaikan tugas bukan yang utama ia lakukan, seperti yang 
diungkapakannya bahwa:  
“jika ada tugas biasanya mencari terlebih dahulu buku-buku di 
perpustakaan, jika buku yang saya butuhkan tidak ada di perpustakkan 
biasanya saya mencari ke toko buku karena menurut saya mencari 
informasi di internet biasanya referensinya tidak lengkap” (Wawancara 
P5, 20 Oktober 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa dalam melakukan penelusuran informasi siswa mencari di 
buku teks yang ada di perpustakaan dibanding mencari tugas di internet 
meskipun internet menyediakan segalanya tapi bagi informan P5 internet 
biasanya tidak menyediakan referensi. 
b. Buku teks  
Buku teks merupakan alat bantu dalam melakukan penelusuran 
informasi. Buku teks dapat membantu kita dalam  menyelesaikan berbagai 
tugas yang diberikan kepada kita, buku juga dapat menyelesaikan 
permasalahan yang kita ingin pecahkan misalnya tugas yang diberikan oleh 
guru dan kita ingin mengetahui segala sesuatu kita bisa menemukannya di 
buku. 
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“Jika saya membutuhkan informasi saya biasanya mencari di buku 
terlebih dahulu di perpustakaan sekolah” (wawancara P1, 20 Oktober 
2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas dapat 
disimpulkan bahwa jika siswa membutuhkan informasi terlebih dahulu 
mencari di buku teks. 
Hal yang sama dikatakan oleh informan P2, P3 bahwa: 
“Jika ada tugas sekolah saya langsung mencari di buku yang ada 
perpustakaan” (Wawancara P2, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas dapat 
disimpulkan bahwa jika ada tugas yang diberikan langsung mencarinya di 
buku teks. 
“Saya suka mencari tugas di buku teks karena saya secara langsung 
membaca isi buku tersebut” (wawancara P3, 20 Oktober 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
informan dapat disimpulkan bahwa jika siswa membutuhkan informasi 
sumber yang paling banyak digunakan adalah buku teks. 
Hal berbeda yang disampaikan oleh informan yang mengatakan bahwa 
selain di buku teks siswa juga mencari informasi melalui beberapa sumber 
yang berupa non dokumen  yaitu  individu juga dapat dijadikan sumber 
informasi yang bermanfaat bagi siswa. Non-dokumen dapat berupa betanya 
langsung kepada teman-teman atau bertanya kepada guru. 
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“Jika saya membutuhkan informasi biasanya saya bertanya kepada 
teman-teman saya jika teman saya tidak mengetahui baru saya bertanya 
kepada guru” (Wawancara P4, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa bertanya kepada teman dan guru juga dilakukan siswa 
dalam melakukan pencarian informasi yang dibutuhkan. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan yang mengatakan bahwa:  
 “Jika ada informasi saya butuhkan saya biasanya bertanya kepada guru” 
(Wawancara P5, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa sering mencari 
informasi menggunakan berbagai sumber baik mencari di rak buku atau 
langsung betanya kepada petugas perpustakaan dan guru serta kepada teman-
temannya. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada 5 informan di 
atas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan penelusuran informasi 
terlebih dahulu mencarinya di buku teks jika siswa sulit menemukannya 
barulah bertanya kepada teman dan guru.  
c. Perpustakaan  
Perpustakaan merupakan tempat di mana kita dapat mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. Perpustakaan menyediakan informasi sesuai 
dengan kebutuhan informasi pemustaka yang dilayani. Siswa sering 
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melakukan penelusuran informasi di perpustakaan seperti yang disampaikan 
oleh informan yang mengatakan bahwa: 
“Jika saya membutuhkan informasi saya langsung ke perpustakaan 
karena di perpustakaan kita bisa menemukannya” (Wawancara 20 P1, 
Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa jika ada informasi yang dibutuhkan siswa mencari 
di perpustakaan. 
Hal yang sama dikatakan oleh informan P2, P3, P4 dan P5 bahwa: 
“Biasanya kalau saya membutuhkan informasi saya ke perpustakaan 
terlebih dahulu” (wawancara P2, 20 Oktober 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada siswa SMP Negeri 
4 Alla siswa sering melakukan penelusuran informasi di perpustakaan karena 
dapat menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. 
 “Tempat yang paling pas mendapatkan informasi yang ditutuhkan yaitu di 
perpustakaan” (wawancara P3, 20 Oktober 2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa tempat yang paling bagus untuk mencari informasi 
adalah perpustakaan. 
 “Jika saya ingin mencari informasi saya langsung ke perpustakaan 
sekolah” (wawancara P4, 20 Oktober 2016). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa jika siswa membutuhkan informasi maka langsung 
ke perpustakaan sekolah. 
“Di perpustakaaan saya sering menemukan informasi yang saya 
butuhkan” (wawancara P5, 20 Oktober 2016) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa dalam melakukukan penelusuran informasi siswa 
berkunjung ke perpustakaan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada 5 informan dapat 
disimpulkan bahwa perpustakaan adalah tempat yang paling banyak menjadi 
sumber informasi bagi siswa. 
4. Cara mencari informasi 
Cara mencari informasi yang dilakukan oleh siswa dapat berbeda-beda 
karena semua siswa mempunyai cara tersendiri seperti yang dilakukan oleh 
beberapa informan yang mengatakan bahwa: 
“Kalau saya mau mencari tugas biasanya saya menentukan terlebih 
dahulu inti dari apa yang saya akan cari” (wawancara P1, 20 Oktober 
2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa terlebih dahulu menentukan kata kunci sebelum 
menelusuri informasi. 
Hal yang sama disampaikan oleh informan P2 dan P3 yang mengatakan bahwa:  
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“Jika saya mencari tugas di internet saya biasanya menentukan kata kunci 
dari tugas yang diberikan” (wawancara P2, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa sebelum mencari tugas di internet terlebih dahulu 
menentukan kata kunci. 
“Kalau ada tugas yang saya cari saya menggunakan kata kunci” 
(wawancara P3, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan 
bahwa dalam melakukan pencarian informasi siswa terlebih dahulu menetukan 
kata kunci dari tugas yang diberikan agar memudahkan dalam melakukan 
pencarian informasi.  
Hal yang berbeda disampaikan oleh informan P4 dan P5 mengatakan bahwa: 
“Saya tidak menggunakan kata kunci kalau mencari informasi di internet” 
(wawancara P4, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa menggunakan kata kunci sebelum melakukan penelusuran 
informasi tidak dilakukan oleh semua siswa. 
“Saya tidak pernah menggunakan kata kunci” (wawancara P5, 20 Oktober 
2016). 
 
60 
 
 
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ternyata ada siswa yang 
melakukan pencarian informasi di internet tidak menentukan kata kunci. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa sebelum melakukan pencarian informasi siswa menggunakan 
kata kunci namun tidak semua melakukan hal sama karena ada yang tidak 
menentukan kata kunci sebelum melakukan pencarian informasi. 
5. Pemanfaat Informasi 
Dalam melakukan pencarian informasi pasti ada tugas yang akan 
diselesaikan dan ada informasi yang akan di manfaatkan baik itu tugas yang ingin 
diselesaikan atau hanya sekedar ingin menambah wawasan siswa. Siswa sering 
mencari informasi di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi dan 
ingin menyelesaikan tugas sekolah yang di berikan oleh guru. 
Hasil wawancara penulis dari informan di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten 
Enrekang menunjukkan bahwa kebutuhan informasi dipenuhi oleh faktor yang 
bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal misalnya tugas yang harus 
diselesaikan sedangkan faktor eksternal misalnya sesorang membutuhkan 
informasi untuk sekedar menambah pengetahuan.  
“Saya ke perpustakaan untuk mencari tugas sekolah karena lebih lebih 
mudah mencari jawaban dan bisa langsung bertanya kepada petugas di 
perpustakaan tapi biasanya saya cari sendiri informasi yang saya 
butuhkan jika saya tidak memenmukan barulah saya bertanya kepada 
petugas perpustakaan” wawancara P1, 20 Otober 2016). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan tugas siswa mencari di 
perpustakaan karena bagi mereka di perpustakaan dapat menyelesaikan karena 
bisa bertanya kepada petugas perpustakaan. 
Sedangakan jawaban yang sama juga diberikan oleh informan P2 dan P3 
yang mengatakan bahwa mereka melakukan penelusuran informasi di karenakan 
ingin menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru di sekolah. 
“Jika hendak menyelesaikan tugas sekolah saya sering mencari di 
perpustakaan karena buku-buku di perpustakaan banyak” (wawancara 
P2, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa jika hendak menyelesaikan tugas siswa mencari di 
perpustakaan. 
“Biasanya saya mencari informasi di perpustakaan namun jika apa yang 
saya cari tidak ditemukan di perpustakaan saya mencari melalui internet 
namun saya cari di rumah karena perpustakaan tidak menyediakan 
jaringan internet” (Wawancara P3, 20 Oktober 2016) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa jika informasi yang dibutuhkan tidak ditemukan di 
perpustakaan siswa melakukan pencarian di internet namun mencarinya di rumah. 
Hal ini berbeda dengan yang disampaikan oleh informan P4 dan P5 yang 
mengatakan bahwa:  
“Saya sering berkunjung ke perpustakaan bukan sekedar menyelesaikan 
tugas sekolah namun saya juga ingin menambah pengetahuan saya 
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karena buku di perpustakaan banyak macamnya bukan hanya buku mata 
pelajaran” (wawancara P4, 20 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa berkunjung ke perpustakaan untuk menambah wawasan 
tidak hanya menyelesaikan tugas. 
 “Jika waktu istirahat tiba saya biasanya ke perpustakaan untuk mencari 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan misalnya membaca buku-buku 
pendidikan islam, buku sejarah, buku IPA dll” (wawancara P5, 20 
Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa jika waktu istirahat siswa memanfaatkan dengan membaca 
buku-buku islam, sejarah IPA dll. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 5 informan maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa sering melakukan penelusuran informasi di 
perpustakaan karena ingin menyelesaikan tugas yang diberikan di sekolah namun 
tidak menutup kemungkinan siswa juga melakukan penelusuran karena ingin 
menambah wawasan, jika siswa istirahat atau guru tidak masuk di kelas siswa 
memanfaatkan waktu dengan berkunjung ke perpustakaan. 
B. Kendala Siswa dalam Penelusuran Informasi di SMP Negeri 4 Alla Kabupaten 
Enrekang 
Kendala merupakan hambatan yang dihadapi dalam mendapatkan sesuatu, 
hambatan dapat berupa hambatan individu dan hambatan yang dari luar individu. 
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Siswa sering mengalami kendala dalam melakukan penelusuran informasi karena 
mereka tidak terlalu tahu teknik menelusuri informasi. 
Penelusuran informasi adalah suatu kegiatan yang penting dilakukan oleh 
seseorang untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Penelusuran informasi 
harus memiliki ketelitian serta ketangkasan dalam dalam menganalisis informasi 
yamg didapatkan. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi informasi 
yang dibutuhkan. 
Dalam melakukan penelusuran informasi, ada banyak hambatan yang 
dihadapi oleh pengguna informasi terutama dalam mendapatkan informsi yang sesuai 
dengan kebutuhan, misalnya karena kurangnya alat penelusur yang tersedia. Pada 
siswa SMP Negeri 4 Alla kabupaten Enrekang banyak hambatan yang dihadapi siswa 
dala melakukan penelusuran informasi. 
1. Sistem Temu Kembali Informasi  
Dalam melakukan pencarian informasi siswa mengalami kendala dalam 
menemukan informasi yang dibutuhkan karena terkendala oleh beberapa hal. 
a. Katalog 
Dalam melakukan penelusuran informasi siswa mengalami kendala 
dalam menggunakan katalog. Hal ini disampaikan oleh beberapa informan 
yang mengatakan bahwa: 
“Saya sulit menemukan informasi karena petugas perpustakaan tidak 
melengkapi katalog di perpustakaan”(wawancara P1, 24 Oktober 2016). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menemukan informasi 
di perpustakaan karena tidak lengkapnya katalog. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan yang mengatakan bahwa:  
“Katalog di perpustakaan tidak lengkap jadi saya sulit mencari letak buku 
di perpustakaan”(wawancara P2, 24 Oktober 2016) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa sulit dalam menemukan informasi yang dicari 
karena katalog di perpustakaan tidak lengkap. 
“Katalog yang ada di perpustakaan tidak lengkap”(wawancara P3, 24 
Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat 
disimpulkan bahwa katalog yang ada di perpustakaan SMP Negeri 4 Alla 
tidak lengkap. 
Hal yang berbeda yang disampaikan oleh informan ynag mengatakan bahwa: 
“Saya tidak tahu menggunakan katalog”(wawancara P4, 24 Oktober 
2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat 
disimpulkan bahwa ada siswa yang tidak mengenal katalog.  
“Saya tidak tahu apa itu katalog”(wawancara P5, 24 Oktober 2016). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat 
disimpulkan bahwa sebagian siswa tidak menegetahui apa itu katalog. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 5 informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran 
informasi karena katalog tidak lengkap dan sebagian siswa tidak mengetahui 
apa itu katalog, seharusnya petugas perpustakaan melengapi dan 
memperkenalkan katalog di perpustakaan. 
b. Rak buku 
Siswa sering mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran 
informasi di perpustatakaan karena dipengaruhi oleh beberapa hal. Hal ini 
disampaikan oleh informan yang mengatakan bahwa:  
“kendala yang saya hadapi salama ini dalam melakukan penelusuran 
informasi di perpustakaan yaitu karena bukunya tidak tersusun dengan 
rapi mungkin karena teman-teman saya yang sudah pakai buku 
langsung menyimpan buku di sembarang tempat yang belum sempat 
diperbaiki oleh petugas perpustakaan” (wawancara P1, 24 Oktober 
2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat 
disimpulkan bahwa buku yang tidak tersusun dengan rapi membuat siswa 
kesulitan dalam melakukan penelusuran informasi. 
Hal yang sama dikatakan oleh informan P2, P3, dan P4 yang bahwa:  
“Kendala yang saya alai selama ini di perpustakaan karena kalau saya 
datang di perpustakaan cari buku biasanya bukunya tidak tersusun rapi 
dan berantakan” (wawancara P2, 24 oktober 2016). 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada informan bahwa 
siswa mengalami kendala dalam menemukan informasi yang dicari karena 
bukunya tidak rapi. 
“Saya sulit menemukan informasi yang saya inginkan karena buku tidak 
tersusun rapi” (wawancara P3, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat 
disimpulkan bahwa kendala siswa dalam melakukan penelusuran informasi 
adalah buku yang tidak disusun rapi. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan yang mengatakan bahwa: 
“Saya sangat sulit dalam menemukan informasi yang saya cari karena 
buku di perpustakaan tidak tersusun rapi” (wawancara P4, 24 Oktober 
2016). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada informan bahwa 
siswa mengalami kendala dalam melakukan penelusuran informasi karena 
buku yang ada di perpustakaan tidak tersusun rapi.  
Hal yang berbeda disampaikan oleh informan P5 bahwa: 
“Saya sulit menemukan buku di perpustakaan karena buku yang saya 
butuhkan selalunya tidak ada di rak buku”(wawancara P5, 24 Oktober 
2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat 
disimpulkan bahwa buku yang dicari siswa selalu tidak ada di rak yang 
membuat penelusuran informasi terkendala. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa informan 
bahwa siswa yang mengalami kendala dalam mencari informasi karena buku 
tidak tersusun rapi dan tidak ada di rak. Seharusnya petugas memperhatikan 
tata letak buku yang ada di perpustakaan agar siswa mudah dalam 
menemukannya. 
2. Jenis informasi 
Jenis informasi adalah informasi apa yang yang akan dicari di 
perpustakaan apakah informasi yang berkaitan dengan mata pelajaran atau hanya 
sekedar menembah wawasan sehingga siswa berkunjung ke perpustakaaan. Jenis 
informasi dapat berupa informasi secara langsung atau informasi yang didapatkan 
langsung di buku. Namun siswa mengalami kendala dalam menemukan jenis 
informasi apa yang dibaca. Hal ini disampaikan oleh informan yang mengatakan 
bahwa: 
“Saya susah menetukan jenis informasi apa yang saya baca”(wawancara 
P1, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat disimpulkan 
bahwa siswa tidak dapat membedakan jenis informasi apa yang mereka baca. 
“Informasi yang saya baca saya tidak tahu jenis informasi 
apa”(wawancara P2, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat disimpulkan 
bahwa siswa tidak tahu jenis informasi apa yang dibaca. 
Hal yang sama dikatakan oleh informan yang bahwa: 
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“Saya membaca di perpustakaan tapi saya tidak tahu informasi yang saya 
baca masuk jenis apa”(wawancara P3, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat disimpulkan 
bahwa siswa tidak tahu jenis informasi apa yang dibaca. 
Berbeda dengan yang disampaikan oleh informan P4 dan P5 bahwa:  
“Saya langsung membaca tanpa memperhatikan jenis informasi 
apa”(wawancara P4, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat disimpulkan 
bahwa siswa tidak memperhatikan jenis informasi apa yang dibaca. 
“Tidak penah saya menetukan jenis informasi yang saya baca”(wawancara 
P5, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dapat disimpulkan 
bahwa siswa tidak menentukan jenis informasi apa yang dibaca. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 5 informan 
dapat disimpulkan bahwa siswa tidak mengetahui jenis informasi apa yang 
mereka baca karena langsung membaca buku yang didapatkan. 
3. Bentuk informasi 
a. Internet  
Dalam melakukan penelusuran informasi siswa biasanya terkendala 
faktor tidak disediakannya jaringan internet. Seperti yang di sampaikan olen 
beberapa informan bahwa: 
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“saya sulit melakukan penelusuran informasi karena sekolah tidak 
menyediakan alat penelusur, meskipun kami bawa leptop tapi jaringan 
internet juga tidak disediakan, jadi kami biasa menggunakan modem 
dalam mencari informasi melalui internet”(wawancara P1, 24 Oktober 
2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa 
informan dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kendala dalam 
melakukan penelusuran informasi karena sekolah belum menyediakan 
jaringan internet. 
Hal yang sama disampaikan oleh informan P3 yang mengatakan bahwa: 
 
“Saya sulit menelusuri informasi melalui internet di sekolah karena belum 
ada jaringan yang di sediakan oleh sekolah” (wawancara P3, 24 Oktober 
2016). 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kendala dalam melakukan 
penelusuran informasi karena sekolah belum menyediakan jaringan internet. 
Hal berbeda dikatakan oleh informan P2, P4 dan P5 bahwa: 
“Karena tidak ada jaringan internet di sekolah saya jarang mencari tugas 
lewat internet” (wawancara P2, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa 
informan dapat disimpulkan bahwa tidak adanya jaringan internet maka siswa 
terkendala dalam melakukan pencarian informasi di sekolah. 
Hal yang sama disampaikan oleh informan yang mengatakan bahwa: 
 
“Jika ada tugas saya tidak pernah cari di internet karena sekolah tidak 
menyediakan jaringan” (wawancara P4, 24 Oktober 2016). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa tidak adanya jaringan internet maka siswa 
terkendala dalam melakukan pencarian informasi di sekolah. 
“Saya sulit mencari tugas di internet kalau di sekolah karena tidak ada 
jaringan” (wawancara P5, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa siswa sulit mencari informasi karena tidak ada 
jaringan di sekolah. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada  beberapa 
informan dapat disimpulkan bahwa kendala yang dialami siswa dalam 
melakukan penelusuran informasi di sekolah adalah tidak adanya jaringan 
internet yang disediakan. 
b. Buku teks 
Dalam buku teks tersedia informasi yang beragam yang sesuai dengan 
ilmu yang berkaitan dengan judul buku, namun buku teks tidak menjamin 
semua informasi yang kita butuhkan ada tercakup dalam buku. Seperti yang 
dikatakan informan P1, P2, P3, P4 dan P5 bahwa: 
“Biasanya buku yang saya dapatkan di perpustakaan tidak membahas apa 
yang saya butuhkan” (wawancara P1, 24 Oktober 2016). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa buku yang didapatkan tidak membahas tentang apa 
yang dibutuhkan. 
“Apa yang saya butuhkan tidak ada dalam buku yang saya dapatkan” 
(wawancara P2, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa buku yang didapatkan siswa tidak ada membahas 
tentang apa yang dibutuhkan. 
“Saya susah mendapat informasi di buku teks” (wawancara P3, 24 
Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa siswa sulit menemukan informasi di buku teks. 
 “Buku teks biasnya tidak lengkap isinya” (wawancara P4, 24 Oktober 
2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa isi buku teks tidak lengkap karena tidak membahas 
apa yang dibutuhkan. 
“Buku yang saya dapat tidak ada membahas tentang tugas saya” 
(wawancara P5, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa buku yang didapatkan siswa tidak membahas 
tentang apa yang dibutuhkan. 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa 
informan dapat disimpulkan bahwa kendala siswa dalam mencari informasi di 
buku karena buku teks tidak membahas semua apa yang siswa butuhkan untuk 
menyelesaikan tugas. 
c. Perpustakaan 
Meskipun perpustakaan sarana penyedia informasi namun masih ada 
perpustakaan yang tidak memenuhi seluruh kebutuhan pemustakanya. Seperti 
yang disampaikan oleh informan yang mengatakan bahwa: 
“Buku di perpustakaan tidak lengkap” (wawancara P1, 24 Oktober 2016). 
“Di perpustakaan saya sulit mendapatkan buku yang saya butuhkan” 
(wawancara P2, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa 
informan dapat disimpulkan bahwa di perpustakaan siswa sulit mendapatkan 
apa yang dicari. 
“Buku yang ada di perpustakaan susah didapatkan” (wawancara P3, 24 
Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa 
informan dapat disimpulkan bahwa di perpustakaan siswa sulit mendapatkan 
apa yang dicari. 
Hal yang berbeda disampaikan oleh informan P4 dan P5 yang mengatakan 
bahwa: 
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“Di perpustakaan penyusunan bukunya tidak rapi” (wawancara P4, 24 
Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kendala dalam melakukan 
penelusuran di perpustakaan karena buku tidak tersusun rapi. 
“Di Perpustakaan buku tidak tersusun dengan baik” (wawancara P5, 24 
Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneulis kepada informan 
dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kendala dalam melakukan 
penelusuran di perpustakaan karena buku tidak tersusun rapi. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa 
informan dapat disimpulkan bahwa kendala yang dialami siswa dalam 
melakukan penelusuran informasi di perpustakaan adalah buku yang ada di 
perpustakaan tidak lengkap dan tidak tersusun rapi yang membuat siswa sulit 
dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
4. Cara mencari informasi 
Cara mencari informasi yang dilakukan oleh siswa di SMP Negeri 4 Alla 
Kabupaten enrekang memiliki cara yang berbeda-beda antara satu siswa dengan 
siswa yang lain dan juga mengalami kendala masing-masing. Hal ini disampaikan 
oleh informan P2, P4 dan P5 yang mengatakan bahwa: 
“Saya mau menentukan kata kunci namun saya sulit menentukannya yang 
benar sesaui dengan tugas saya” (wawancara P2, 24 Oktober 2016). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa ingin menentukan kata kunci namun sulit menentukan 
yang sesaui denaga tugasnya. 
“Saya susah menentukan kata kunci dari tugas yang saya cari” 
(wawancara P4, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa sulit untuk menentukan kata kunci. 
 “Saya mau menentukan kata kunci namun saya sulit menentukan yang 
benar sesaui dengan tugas saya” (wawancara P5, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa ingin menetukan kata kunci dari apa yang mereka 
butuhkan namun sulit menentukannya. 
Berbeda yang disampaikan oleh informan P1 dan P3 yang mengatakan bahwa: 
“Saya tidak penah menetukan kata kunci karena saya tidak tahu” 
(wawancara P1, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneulis kepada beberapa 
informan dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa jika mencari tugas tidak 
menentukan kata kunci dari apa yang mereka butuhkan. 
“Tidak pernah saya tentukan kata kunci karena saya sulit menetukannya” 
(wawancara P3, 24 Oktober 2016). 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa sebagian siswa jika mencari tugas tidak menentukan kata 
kunci dari apa yang mereka butuhkan. 
5. Pemanfaatan informasi 
Dalam melakukan pencarian informasi pasti ada tugas yang akan 
diselesaikan dan ada informasi yang akan di manfaatkan baik itu dari segi 
pendidikan atau hanya sekedar ingin menambah wawasan siswa. Siswa sering 
mencari informasi di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi dan 
ingin menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh guru. Namun semua ini 
mempunyai kendala dalam menemukannya. Hal ini disampaikan oleh informan  
P1, P2, P3, P4 dan P5 yang mengatakan bahwa: 
“Dalam pemanfaatan informasi saya susah menemukan informasi yang 
saya butukkan” (wawancara P1, 24 Oktober 2016). 
     Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa sulit menemukan informasi yang dibutuhkan. 
“Jika saya ke perpustakaan saya susah mendapatkan informasi yang saya 
butuhkan” (wawancara P2, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa sulit menemukan informasi yang dibutuhkan. 
Hal yang sama yang sikatakan oleh informan bahwa: 
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“Kalau ada informasi saya butuhkan saya cari di buku tapi biasnya saya 
tidak mendapatkan” (wawancara P3, 24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa sulit menemukan informasi yang dibutuhkan. 
“Saya susah mendapatkan informasi yang saya butuhkan” (wawancara P4, 
24 Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa sulit menemukan informasi yang dibutuhkan. 
“Sulit menemukan informasi yang dibutuhkan” (wawancara P5, 24 
Oktober 2016). 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa kendala siswa adalah sulit menemukan apa yang dibutuhkan. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada informan dapat 
disimpulkan bahwa siswa sulit menemukan semua informasi yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan tugas dan kebutuhan lain. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian tentang “Perilaku Penelusuran Informasi Siswa 
SMP Negeri 4 Alla Kabupaten Enrekang” maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Upaya yang dilakukan siswa SMP Negeri 4 Alla dalam melakukan 
penelusuran informasi adalah siswa bertanya kepada petugas perpustakaan 
tentang letak buku yang ada di rak dan sebagian siswa mencari langsung buku 
ke rak. 
2. Kendala yang dihadapi siswa dalam melakukan penelusuran informasi yaitu 
tidak lengkapnya katalog buku di perpustakaan dan susunan buku di rak 
kurang rapi, serta belum tersedianya jaringan internet di sekolah. 
B. Saran 
Adapun saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Dalam melakukan penelusuran informasi siswa hendaknya memperhatikan 
startegi/teknik dalam penelusuran agar memudahkan dalam mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. 
2. Sebaiknya petugas perpustakaan pada perpustakaan SMP Negeri 4 Alla 
kabupaten Enrekang seharusnya menyediakan katalog buku dan 
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memperhatikan kerapian buku dan tata letak buku di perpustakaan agar siswa 
lebih mudah dalam melakukan penelusuran informasi serta pihak sekolah 
menyediakan jaringan internet agar siswa lebih mudah dalam melakukan 
penelusuran informasi. 
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Judul   : Perilaku Penelusuran Informasi Siswa SMP Negeri 4 Alla  
Kabupaten Enrekang. 
Tempat penelitian : SMP Negeri 4 Alla Desa Sumbang Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang. 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana perilaku siswa dalam penelusuran informasi? 
2. Bagaimana upaya siswa dalam penelusuran informasi? 
3. Apa yang meletarbelakangi siswa melakukan penelusuran informasi? 
4. Sumber informasi apa yang sering digunakan siswa dalam melakukan 
penelusuran informasi? 
5. Bagaimana perilaku siswa sebelum melakukan penelusuran informasi? 
6. Informasi apa yang paling sering ditelusuri oleh siswa? 
7. Di mana siswa sering melakukan penelusuran informasi? 
8. Apakah siswa ke perpustakaan hanya ingin menyelesaikan tugas sekolah? 
9. Apa kendala yang dihadapi siswa dalam penelusuran informasi? 
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Wawancara penulis dengan informan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa yang sedang mencari buku di rak 
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